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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Anak dilahirkan ke dunia sebagai seseorang yang dianugerahi Tuhan
dengan berbagai potensi dan kecerdasan yang dimilikinya. Hal ini juga
sebagimana dijelaskan oleh Gardner dalam teori kecerdasan jamak (multiple
intelligence), bahwa sekurang-kurangnya terdapat 7 kecerdasan yang patut
diperhitungkan secara sungguh-sungguh, salah satunya adalah kecerdasan
interpersonal (Armstrong, 2002: 3). N. K Humprey (Muslihuddin & Agustin,
2008: 85-86), menjelaskan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan
bentuk yang paling penting dalam kecerdasan manusia, karena dengan
kecerdasan ini manusia mampu memelihara hubungan dengan manusia
lainnya secara efektif, sehingga seringkali keberhasilan hidup seseorang
sangat bergantung pada kecerdasan interpersonalnya.  Kecerdasan
interpersonal ini menjadi penting karena pada dasarnya manusia adalah
makhluk sosial, yang mana manusia tidaklah bisa menyendiri, karena banyak
kegiatan dalam hidup ini yang terkait dengan orang lain. Oleh karena itu,
kecerdasan interpersonal penting juga bagi anak, karena anak perlu
membekali dirinya dengan kecerdasan interpersonal ini untuk dapat hidup
berdampingan dengan orang lain. Anak-anak yang gagal mengembangkan

kecerdasan interpersonalnya akan mengalami hambatan dalam dunia




sosialnya, sehingga akibatnya mereka sulit bersosialisasi, bahkan akhirnya

mereka mudabh tersisihkan secara sosial.

Yusuf & Nurihsan (Muslihuddin & Agustin, 2008: 85) menjelaskan
bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami
dan berkomunikasi dengan orang lain, mampu membedakan suasana hati,
temperamen, motivasi, dan keterampilan-keterampilan dalam memahami
orang lain, termasuk juga kemampuan untuk membentuk dan memelihara
hubungan dengan orang lain, serta memahami berbagai peran dalam
kelompok. Sehingga, anak dengan kecerdasan interpersonal ini, memiliki
interaksi yang baik dengan orang lain, pintar menjalin hubungan sosial, serta
mampu mengetahui dan menggunakan beragam cara saat berinteraksi, serta
mampu merasakan perasaan, pikiran, tingkah laku dan harapan orang lain,
dan juga mampu bekerja sama dengan orang lain. Menurut Agustin (20006),
anak yang memiliki kecerdasan interpersonal ini cenderung mudah
memahami orang lain. Mereka pandai memimpin diantara teman-temannya,
pandai mengorganisasi teman-temannya, dan pandai mengkomunikasikan
keinginannya kepada orang lain, serta memiliki perhatian yang besar terhadap

teman-temannya.

Kecerdasan interpersonal ini bersifat bisa berubah dan bisa
ditingkatkan, karena lebih merupakan sebuah proses belajar dari pengalaman
anak sehari-hari, bukan merupakan faktor hereditas, sehingga semua anak
bisa memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi (Safaria, 2005: 24). Untuk

itu anak memerlukan bimbingan dan pengarahan, serta stimulasi dari para




orang tua maupun guru di sekolah untuk mengembangkan kecerdasan

interpersonal anak.

Isenberg & Jalongo (Agustin, 2006: 156) mengutarakan bahwa
kecerdasan interpersonal anak dapat distimulasi melalui kegiatan bermain,
karena saat bermain anak berinteraksi dengan guru dan teman sebaya.
Menurut Isenberg & Jalongo (Muslihuddin & Agustin, 2008: 86), stimulasi
tersebut dapat terjadi karena pada saat bermain anak-anak melakukan
kegiatan, seperti: (a) mempraktekkan keterampilan berkomunikasi baik secara
verbal maupun nonverbal dengan cara menegosiasikan peran, mencoba
memperoleh keuntungan saat bermain atau mengapresiasi perasaan teman
lain; (b) merespon perasaan teman sepermainan disamping menunggu giliran
dan berbagai materi serta pengalaman; (c) bereksperimen dengan peran-peran
di rumah, sekolah, dan komunitas dengan menjalin kontak dengan kebutuhan
dan kehendak orang lain; dan (d) mencoba melihat sudut pandang orang lain.
Kegiatan-kegiatan seperti yang dijelaskan tersebut, dapat juga dilakukan anak
dalam aktivitas bermain peran. Dengan kata lain, bahwa kecerdasan
interpersonal dapat dikembangkan salah satunya melalui metode bermain

peran, yang mana ini dapat dilakukan oleh guru di TK.

Melalui metode bermain peran ini, anak akan terlatih dalam
memerankan peran seseorang atau sesuatu, sehingga disini anak akan dapat
merasakan menjadi orang lain yang sebelumnya mungkin belum pernah ia
rasakan, dan anak akan mengetahui dan mengidentifikasi prilaku-prilaku

seseorang yang ia perankan ataupun yang orang lain perankan (Indriani,

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan memfokuskan
pada judul: “Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Kecerdasan

Interpersonal Anak Taman Kanak-kanak”.



B. RUMUSAN MASALAH

Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah: “Apakah terdapat
pengaruh metode bermain peran terhadap kecerdasan interpersonal anak di

TK Pelita Ibu Kota Cirebon?”
Adapun rumusan masalah secara khusus, diantaranya:

a. Bagaimana kecerdasan interpersonal anak di TK Pelita Ibu Kota Cirebon

sebelum diterapkannya metode bermain peran?

b. Bagaimana kecerdasan interpersonal anak di TK Pelita Ibu Kota Cirebon

sesudah diterapkannya metode bermain peran?

c. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kecerdasan

interpersonal anak di TK Pelita Ibu Kota Cirebon sebelum dan sesudah

diberikan metode bermain peran?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum Yyang
diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh metode bermain peran terhadap kecerdasan interpersonal anak di
TK Pelita Ibu Kota Cirebon. Dan secara khusus tujuan penelitian ini adalah

untuk:




a. Mengetahui kecerdasan interpersonal anak di TK Pelita Ibu Kota Cirebon

sebelum diterapkannya metode bermain peran.

b. Mengetahui kecerdasan interpersonal anak di TK Pelita Ibu Kota Cirebon

sesudah diterapkannya metode bermain peran.

¢. Mengetahui perbedaan yang signifikan pada kecerdasan interpersonal anak
di TK Pelita Ibu Kota Cirebon sebelum dan sesudah diberikan metode

bermain peran.

D. MANFAAT PENELITIAN
Dengan mengetahui hasil penelitian ini, diharapkan mempunyai beberapa

manfaat, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh sesuai informasi tentang
pengaruh metode bermain peran terhadap kecerdasan interpersonal anak

taman kanak-kanak.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam melakukan
penelitian pendidikan, khususnya tentang pengaruh metode bermain

peran terhadap kecerdasan interpersonal anak Taman Kanak-kanak.




b. Bagi Guru Taman Kanak-kanak

1.) Dapat meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya
kecerdasan interpersonal anak Taman Kanak-kanak.

2.) Dapat menjadi tambahan referensi bagi guru dalam melaksanakan
metode bermain peran di dalam aktivitas pembelajaran di kelas
yang diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal
anak Taman Kanak-kanak.

c. Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif kepada

lembaga penyelenggara pendidikan, khususnya lembaga pendidikan

Taman Kanak-kanak se-kota Cirebon, dalam rangka meningkatkan

Kecerdasan Interpersonal anak Taman Kanak-kanak melalui metode

bermain peran.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya

mengenai hal yang sama secara lebih mendalam.

E. ASUMSI

1.

Kecerdasan yang paling penting dalam kehidupan manusia adalah
kecerdasan interpersonal, dan keberhasilan hiudup seseorang seringkali
bergantung pada kecerdasan ini (Humprey dalam Muslihuddin & Agustin,

2008).
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dan sesudah diberikan metode bermain peran.

Ha: J1 # Q2

Dengan derajat keparcayaan : a = 0.05

Kurva : berbentuk rwo tailed
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t hitung berada diantara nilai + nilai kritis (a = 0.05), maka Ho diterima.

t hitung lebih dari dan kurang dari nilai + nilai kritis (@ = 0.05), maka Ha

diterima.

G. METODE PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode eksperimen dengan jenis One Group Design (Pre-eksperimen) yang

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel yang

terikat setelah diterapkan metode bermain peran.

Desain penelitian ini dilakukan dengan dua kali observasi, yakni

sebelum dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum

eksperimen disebut pre-test (01), dan observasi sesudah eksperimen disebut

post-test (02) (Arikunto, 2006: 85). Perbedaan antara pre-test dan post-test

diasumsikan merupakan efek treatment atau eksperimen.

Untuk penelitian one group design, tahapan yang akan dilakukan

adalah:

Kelompok

Pre-Test

Treatment

Post-Test

Eksperimen

0

X

02

(Arikunto, 2006: 85)
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H. LOKAS]I DAN SAMPEL PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan di TK Pelita Ibu Kota Cirebon, tepatnya
di kelompok B1. Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Hal ini
dilakukan karena jumlah anak di TK Pelita Ibu Kota Cirebon, khususnya di
kelompok B1 terlalu sedikit. Penelitian ini didalam penggunaan populasinya
dilakukan melalui  teknik  non-probability  sampling, khususnya
menggunakan teknik sampling jenuh, dimana penentuan sampelnya adalah
dengan semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, yang mana
dilakukan karena jumlah populasi kecil, kurang dari 30 orang (Sugiyono,
2002: 62). Hal ini dilakukan dengan alasan jumlah anak dalam kelompok
Bl TK Pelita Ibu Kota Cirebon seluruhnya berjumlah 10 orang anak,
sehingga tidak memungkinkan apabila dilakukan teknik probability
sampling karena jumlahnya yang terlalu sedikit. Selain itu, dalam penelitian
ini pun digunakan juga tekhnik purposive sampling, yakni penentuan
sampel untuk tujuan tertentu saja. Adapun kriteria pemilihan populasi dan

sampel didasarkan pada:
1. Usia anak, yakni usianya 5-6 tahun.

2. Jenis kelamin, yakni 3 laki-laki, dan 7 perempuan.




